BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan revolusi dari sektor bisnis bermacam-macam perusahaan
baik dalam skala kecil hingga besar telah menjamur. Usaha dalam skala kecil
memainkan peran penting dalam roda perekonomian Indonesia, khususnya dalam
faktor eksternal jumlah tenaga kerja yang dapat mereka pekerjakan. Akuntansi
memiliki peran yang besar dalam hal tersebut, khususnya pada sistem informasi
keuangan yang digunakan untuk melaporkan rincian keuangan suatu usaha. Bisnis
membutuhkan akses ke jenis informasi pelaporan keuangan yang hanya dapat
diperoleh dengan menyimpan catatan yang cermat (Usman et al., 2022).

Menurut (Aini., 2022) usaha dagang didirikan pada dasarnya untuk
menghasilkan keuntungan bagi pihak pemangku usaha. Laporan keuangan dengan
tingkat baik, dapat digunakan sebagai landasan atau hal yang mendasari
dilakukannya sebuah pengambilan keputusan dalam suatu bisnis dengan mudah,
karena aktivitas keuangan merupakan hal yang sensitif bagi perusahaan, dan
manajemen perusahaan memberikan gambaran yang jelas tentang aktivitas
perusahaan (Hermelinda et al., 2022).

(Novitasari et al., 2022) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan
hal yang sangat penting dalam menilai kondisi kesehatan keuangan suatu bisnis.
Laporan keuangan yang andal dapat membantu pemangku kepentingan dalam
membuat pilihan yang terdidik. Namun, kemungkinan besar pemangku
kepentingan maupun perusahaan akan sulit untuk menginterpretasikan dan
menganalisis laporan keuangan perusahaan jika tidak disiapkan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum (Najmudin, 2022).

Usaha dengan skala menengah yang menjadi fokus pada penelitian ini
adalah usaha ayam UD. Restu Ibu yang berlokasi di kecamatan Situbondo,
kabupaten Situbondo. Perusahaan ini sudah dapat dikatakan sukses dan memiliki
potensi yang cukup besar untuk berkembang dalam skala lingkup daerah. Namun,

tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan tidak mungkin dilakukan tanpa



kemampuan pemilik untuk mengintepretasikan data keuangan yang dapat
dipercaya. Salah satu bagian tersulit dari penelitian ini adalah mengevaluasi
laporan keuangan perusahaan karena kebutuhan untuk menerapkan standar
akuntansi yang konsisten. Peneliti juga perlu memikirkan hal-hal seperti keadaan
pasar, persaingan, dan masalah bisnis internal, yang semuanya dapat berdampak
pada keuntungan perusahaan. Menjaga catatan keuangan perusahaan mungkin
merupakan tugas yang membosankan dan memakan waktu jika dilakukan secara
manual. Selain itu, resiko yang dapat terjadi yakni kesalahan dalam proses
pencatatan keuangan yang sangat tinggi. Solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan aplikasi komputer atau mendigitalisasi pencatatan keuangan
agar mempermudah dalam pengelolaan pencatatan keuangan secara profesional,
transparan dan bertanggung jawab (Pangestu, 2021). Aplikasi komputer sistem
informasi akuntansi merupakan software desktop yang membantu pengelolaan
keuangan secara cepat dan tepat. Penggunaan software atau aplikasi ini, perlu
dikembangkan dan diawasi sumber daya manusia yang kompeten. Namun, saat
mengimplementasikan aplikasi, pengembang menghadapi sejumlah rintangan,
termasuk rintangan untuk mengakses, mengembangkan dan mengelola aplikasi
dengan benar.

Pemilik usaha UD. Restu lbu sebagian besar masih menggunakan teknik
pencatatan keuangan yang tidak sesuai dengan SAK EP sehingga mengakibatkan
pelaporan keuangan kurang teliti dan banyak ketidakakuratan dalam pelaporan
keuangan.

Usaha dapat berjalan dengan baik jikalau dalam penyusunan laporan
keuangan berlandaskan dengan Standar Akuntansi Keuangan, sehingga dari
semua pihak dengan pedoman standar keuangan yaitu SAK EP yang sesuai
standar dan sesuai diharapkan dapat mencegah terjadinya kesalahan dana yang
diterima oleh usaha UD. Restu Ibu.

Salah satu cara untuk melakukannya adalah melalui studi laporan keuangan,
yang dapat memberikan data yang lebih andal untuk digunakan dalam
pengambilan keputusan. Catatan keuangan UD. Restu Bu masih dilakukan

pencatatan secara manual, suatu praktik yang memakan banyak waktu dan tenaga



serta tentunya kurang efisien. Dengan pencatatan laporan keuangan manual
tersebut dapat meningkatkan tingginya resiko terjadinya kesalahan pencatatan
laporan keuangan.

Laporan keuangan yang dapat dipercaya sangat penting untuk kesuksesan
jangka panjang perusahaan, membuat penelitian ini sangat relevan dengan praktik
bisnis saat ini. Pemangku kepentingan, termasuk calon investor, kreditur, dan
regulator yang tertarik dengan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan dan
standar akuntansi, dapat mempelajari informasi penting dengan menganalisis
laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul Evaluasi
Laporan Keuangan Usaha Ayam UD. Restu lbu di kecamatan Situbondo

kabupaten Situbondo.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana mekanisme penyusunan laporan keuangan UD. Restu lbu?
2. Apakah mekanisme penyusunan laporan keuangan UD. Restu lbu telah
sesuai dengan SAK EP?

1.3 Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui bagaimana mekanisme penyusunan laporan keuangan
UD. Restu Ibu.

2. Untuk mengetahui apakah mekanisme penyusunan laporan keuangan UD.
Restu Ibu telah sesuai dengan SAK EP.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Untuk Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan bermanfaat bagi sistem
informasi akuntansi yang berkaitan dengan pengelolaan dana desa pada UD.
Restu Ibu.

Untuk UD. Restu Ibu

Diharapkan sistem informasi akuntansi UD. Restu Ibu dapat beroperasi dan
tercatat.

Untuk Akademisi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi untuk
menambah pengetahuan atau sebagai referensi untuk penulisan atau

penelitian selanjutnya.



